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3.359,75 3.340,78 (0,56)
23.601,78 23.626,73 0,11
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FX

Mata uang GBP menguat signifikan terhadap mata uang USD setelah para pelaku pasar mengapresiasi langkah
yang ditempuh PM Inggris Boris Johnson untuk tetap mengusahakan adanya keberhasilan dalam pembicaraan
Brexit antara Inggris dan Uni Eropa walau akan melampaui tenggat waktu 15 Oktober ini. Mata uang majors
lainnya tidak banyak melakukan perubahan terhadap USD seiring komentar dari Menteri Keuangan AS Steve
Mnuchin yang mengatakan bahwa kemungkinan keberhasilan pembicaraan mengenai stimulus AS untuk disetujui
sebelum Pemilu AS pada 3 November adalah cukup kecil. Kemarin spot di tutup di level 14.775, dan hari ini
USDIDR di buka di level indikasi 14.770.
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Pasar Obligasi

Kemarin pasar obligasi masih terjadi pembelian setelah keputusan suku bunga Bank Indonesia di level 4%.
Permintaan untuk obligasi meningkat untuk seri tenor 15 tahun, di mana pasar banyak memiliki posisi holding di
seri dengan tenor 10 tahun dengan pembelian di pasar retail, dan support pada obligasi tenor 5 tahun.

Pasar Saham

Pada penutupan perdagangan pertengahan minggu ini, IHSG lanjut mencatatkan penguatan sebesar +0,848% dan
berakhir pada level 5.176,10. Aksi pembelian banyak dilakukan oleh para pelaku pasar tepatnya pada saham-
saham besar pilihan, terlihat dari penguatan IDX30 (+1,59%) dan LQ45 (+1,62%) yang lebih tinggi daripada
penguatan IHSG pada penutupan kemarin sore. Enam (6) dari sembilan (9) sektor yang diperdagangkan berakhir
pada zona positif, dipimpin dengan penguatan dari sektor pertambangan sebesar -3,72%, sektor infrastruktur
meningkat sebesar +1,69% dan sektor perdagangan mencatatkan kenaikan sebesar +1,46%. Sisa tiga (3) sektor
lainnya berakhir pada zona negatif, sektor properti melemah sebesar -0,92%, sektor pertanian turun sebanyak
-0,36% dan industri barang konsumsi mencatatkan penurunan sebesar -0,14%. Investor Asing kembali
mencatatkan aksi pembelian bersih sebesar RP. 39,53 Miliar.

Bursa Saham Asia berakhir pada zona negatif seiring berita penghentian uji coba vaksin covid-19 dari Johnson &
Johnson dan Eli Lilly and Co, dan kebuntuan negosiasi stimulus fiskal di AS yang memicu kekhawatiran pasar.
Ketiga Indeks Wall Street kompak berakhir pada zona negatif pasca komentar Steven Mnuchin mengenai
ekspektasi kesepakatan stimulus virus covid-19 yang akan sulit dicapai sebelum pemilu AS, karena kedua belah
pihak masih terpisah jauh dalam sejumlah masalah tertentu.

14-Oct-20 15-Oct-20 % Change 14-Oct-20  15-Oct-20 % Change

USD/IDR 14.820 14.780 (0,27) EUR/USD 1,1741 1,1751 0,09
EUR/IDR 17.399 17.368 (0,18) USD/IPY 105,37 105,21 (0,15)
JPY/IDR 140,64 140,49 (0,12) GBP/USD 12928 13018 0,70
GBP/IDR 19.159 19.240 0,42 I — 09151 0,0133 (0,20)
CHF/IDR 16.196 16.184 (0,07)

AUD/USD 0,7160 0,7136 (0,34)
AUD/IDR 10.612 10.546 (0,63)

NZD/USD 0,6650 0,6652 0,03
NZD/IDR 9.858 9.832 (0,26)
CAD/IDR 11.272 11.241 (0,28)  Usb/cap 1,3146 1,3145 eyon)
HKD/IDR 1912 1.907 (0,27) USD/HKD 7,7501 7,7501 0,00
SGD/IDR 10.900 10.889 (0,10) USD/SGD 1,3598 1,3574 (0,18)

“Disclaimer: Informasi yang terkandung dalam laporan ini diambil dari sumber sebagaimana tercantum dibawah ini. Namun, PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta seluruh staff, karyawan, agen
maupun afiliasinya tidak menjamin baik tersurat maupun tersirat tentang keakuratan dan kebenaran dari seluruh informasi dan atau data dalam laporan ini. PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta
seluruh staff, karyawan, agen maupun afiliasinya tidak bertanggung jawab baik secara langsung maupun tidak langsung atas kerugian konsekuensial, kehilangan keuntungan atau ganti rugi yang
mungkin timbul atas segala konsekuensi hukum dan atau keuangan terkait dengan keakuratan, kelengkapan, kesalahan, kelalaian dan ketepatan dari informasi, data dan opini yang terkandung dalam
laporan ini termasuk di mana kerugian tersebut, kehilangan keuntungan atau kerusakan diduga muncul karena isi laporan atau komunikasi semacam itu dianggap bersifat memfitnah. Perubahan
terhadap informasi, data dan atau opini yang terkandung pada laporan ini bisa berubah setiap saat tanpa pemberitahuan terlebih dahulu. Tidak ada bagian dari laporan ini yang bisa dianggap dan atau
untuk ditafsirkan sebagai rekomendasi, penawaran, permintaan, ajakan, saran atau promosi yang dilakukan oleh PT Bank Danamon Indonesia Tbk untuk melakukan transaksi investasi atau instrumen
keuangan baik yang dirujuk di sini atau sebaliknya. Laporan ini bersifat umum dan hanya dipersiapkan untuk tujuan informasi saja. Investor disarankan agar meminta saran profesional dari penasihat
keuangan dan penasehat hukum sebelum melakukan investasi. Terkait perlindungan hak cipta, Laporan ini hanya ditujukan untuk digunakan oleh penerima saja dan tidak dapat diproduksi ulang,
didistribusikan atau diterbitkan untuk tujuan apa pun tanpa sebelumnya mendapat persetujuan dari PT Bank Danamon Indonesia Tbk dan PT Bank Danamon Indonesia Tbk tidak bertanggung jawab atas
tindakan pihak ketiga dalam hal ini.”
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